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ABSTRAK 

PENGARUH FRAUD HEXAGON MODEL TERHADAP KECURANGAN 

LAPORAN KEUANGAN PADA PERUSAHAAN HEALTH CARE YANG 

TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2019-2022 

Fazira Aulia. 19622044. Akuntansi. STIE Pembangunan Tanjungpinang. 

faziraaulia1212@gmail.com 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh fraud hexagon 

model terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan health care yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. Penelitian ini menggunakan 

sampel sebanyak 16 perusahaan dengan menggunakan teknik sampel yaitu 

purposive sampling. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif. Objek pada penelitian ini berupa perusahaan health care yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode 

dokumentasi dan studi pustaka. 

Hasil penelitian ini berdasarkan hasil uji t atau uji parsial dengan 

menunjukkan bahwa tekanan, kapabilitas, dan rasionalisasi berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Kesempatan, arogansi, dan kolusi tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil uji f atau uji simultan menunjukkan 

bahwa tekanan, kapabilitas, kesempatan, rasionalisasi, arogansi, dan kolusi secara 

bersama-sama berpengaruh secara simultan terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

Dapat disimpulkan bahwa hasil dari uji koefisien determinasi dengan nilai 

McFadden R-Squared sebesar 0.2313 yang artinya pada variabel tekanan, 

kapabilitas, kesempatan, rasionalisasi, arogansi, dan kolusi berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan sebesar 23.13% sedangkan sisanya sebesar 76.87% 

dipengaruhi variabel lain di luar penelitian yang diteliti. 

Kata Kunci : Fraud, Fraud Hexagon Model, Kecurangan Laporan Keuangan. 

Dosen Pembimbing 1 : Nurfitri Zulaika, S.E., M.Ak. Ak., CA 

Dosen Pembimbing 2 : Afriyadi, S.T., M.E 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF THE FRAUD HEXAGON MODEL ON FINANCIAL 

STATEMENT FRAUD IN HEALTH CARE COMPANIES LISTED ON THE BEI 

FOR THE 2019-2022 PERIOD 

Fazira Aulia. 19622044. Accounting. STIE Pembangunan Tanjungpinang. 

faziraaulia1212@gmail.com 

This research aims to determine the effect of the fraud hexagon model on 

fraudulent financial reports in health care companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the 2019-2022 period. This research used a sample of 16 companies 

using a sampling technique, namely purposive sampling. 

The method used in this research is a quantitative descriptive method. The 

object of this research is a health care company listed on the Indonesian Stock 

Exchange. Data collection techniques were carried out using documentation and 

literature study methods. 

The results of this research are based on the results of the t-test or partial 

test which shows that pressure, capability, and rationalization affects fraudulent 

financial statements. Opportunity, arrogance, and collusion do not affect financial 

statement fraud. The results of the f test or simultaneous test show that pressure, 

capability, opportunity, rationalization, arrogance, and collusion together 

simultaneously influence financial statement fraud. 

It can be concluded that the results of the coefficient of determination test 

with a McFadden R-squared value of 0.2313, which means that the variables 

pressure, capability, opportunity, rationalization, arrogance, and collusion 

influence financial statement fraud by 23.13% while the remaining 76.87% is 

influenced by other external variables from the research studied. 

Keywords : Fraud, Fraud Hexagon Model, Financial Statement Fraud. 

Supervisor 1 : Nurfitri Zulaika, S.E., M.Ak. Ak., CA 

Supervisor 2 : Afriyadi, S.T., M.E 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Fenomena fraud di Indonesia telah menjadi sebuah isu yang mencuat dalam 

berbagai aspek kehidupan terutama di bidang ekonomi. Fenomena ini merupakan 

tantangan serius yang dapat menghambat pertumbuhan ekonomi di Indonesia, 

mencoreng integritas bisnis dan merusak kepercayaan masyarakat. Kejahatan 

ekonomi seperti korupsi, penyelewengan dana, dan manipulasi keuangan menjadi 

ancaman utama sektor-sektor ekonomi. Praktik-praktik ini dapat merugikan 

berbagai pihak seperti perusahaan, investor, dan masyarakat.  

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) mengklasifikasikan fraud 

menjadi tiga jenis, yaitu korupsi (corruption), fraud terhadap aset (asset 

misappropriation), dan fraud terhadap laporan keuangan (financial statement 

fraud). Korupsi merupakan tindakan penyelewengan keuangan dengan 

memanfaatkan kekuasaannya yang mengakibatkan kerugian bagi pihak lain. Fraud 

terhadap aset merupakan penyalahgunaan aset perusahaan/lembaga yang 

digunakan untuk kepentingan pribadi yang dapat berbentuk kas dan non-kas. Fraud 

terhadap laporan keuangan merupakan segala tindakan yang membuat laporan 

keuangan menjadi tidak seperti yang seharusnya dan tidak sesuai dengan prinsip 

dan kriteria yang telah ditetapkan. Memalsukan bukti transaksi, mengakui suatu 

transaksi lebih besar atau lebih kecil dari yang seharusnya, menerapkan metode 

akuntansi tertentu secara tidak konsisten, dan memalsukan jumlah laba agar terlihat 

lebih besar dibandingkan yang seharusnya.  
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Gambar 1.1 

Diagram Data Fraud yang Paling Banyak Terjadi di Indonesia 

 
Sumber: ACFE Indonesia (2019) 

 

Laporan keuangan merupakan hal yang penting dalam kegiatan bisnis suatu 

perusahaan. Suatu perusahaan menggunakan laporan keuangan untuk mencatat 

aktivitas finansial perusahaan dan untuk memberikan gambaran mengenai posisi 

keuangan dari sebuah bisnis. Laporan keuangan digunakan untuk membuktikan 

informasi tentang kinerja keuangan suatu perusahaan bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan seperti investor, kreditor, dan pengguna informasi lainnya. Laporan 

keuangan menghasilkan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan.  

Menurut Darminto (2019), laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk 

menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, dan perubahan 

posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai 

dalam pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan dapat bermanfaat bagi 

yang menggunakannya apabila dalam laporan tersebut memberikan informasi yang 

akurat dan relevan, mudah dipahami, serta tidak mengandung informasi yang 

menyesatkan atau kesalahan material. Tetapi pada kenyataannya masih terdapat 
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perusahaan yang belum dapat menyajikan laporan keuangan yang akurat dan sesuai 

dengan kondisi perusahaan.  

Laporan keuangan yang dibuat oleh pihak manajemen tidak selalu bebas dari 

kecurangan. Kecurangan (fraud) merupakan tindakan yang disengaja untuk 

melakukan atau tidak melakukan sesuatu yang semestinya sehingga perusahaan 

menerbitkan laporan keuangan yang dapat menyesatkan pengguna secara material 

(Kismawadi et al., 2020). Saat perusahaan menerbitkan laporan keuangan, 

perusahaan ingin memberikan gambaran mengenai kondisi dan situasi perusahaan 

dalam keadaan baik. Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan akan melakukan 

hal apapun untuk membuat laporan keuangan seolah-olah tampak terlihat baik. Hal 

ini dapat memotivasi perusahaan untuk memanipulasi laporan keuangan dengan 

menyajikan informasi yang tidak sesuai dengan kondisi perusahaan.  

Kecurangan laporan keuangan banyak terjadi pada perusahaan-perusahaan di 

dunia. Berdasarkan survei yang telah dilakukan ACFE pada tahun 2022 

menunjukkan hasil bahwa skema fraud yang paling umum di wilayah Asia Pasifik 

adalah korupsi sebanyak 57% dan kecurangan laporan keuangan sebanyak 11%. 

Indonesia sendiri menempati posisi ke-4 sebanyak 23 kasus dari total 194 kasus 

yang terjadi dengan kerugian rata-rata mencapai USD 121,000 (ACFE, 2022).  

Menurut Setiawati dan Baningrum (Octani et al., 2021), kecurangan pelaporan 

keuangan dilakukan untuk mengecoh para pengguna laporan keuangan, terutama 

investor dan kreditor, dengan menyajikan dan merekayasa nilai material dari 

laporan keuangan. Kecurangan-kecurangan yang dilakukan manajemen perusahaan 
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untuk memanipulasi laporan keuangan disebut fraud, sedangkan tindakan atau 

praktik kecurangan atas laporan keuangan dikenal dengan financial statement 

fraud. 

Hasil survei fraud yang dilakukan oleh Association of Certified Examiners 

Indonesia tahun 2019, kasus korupsi sebanyak 64,4%, penyalahgunaan 

aktiva/kekayaan negara & perusahaan sebanyak 28,9%, dan fraud atas laporan 

keuangan sebanyak 6,7%.  

Tabel 1.1 

Industri yang Paling Dirugikan karena Fraud 

No Industri Persentase Kasus 

1  Industri Keuangan dan Perbankan 41,4% 

2  Pemerintahan 33,9% 

3  Industri Pertambangan 5,0% 

4  Industri Kesehatan 4,2% 

5  Industri Manufaktur 4,2% 

6  Industri Lainnya 11,3% 

TOTAL 100,00% 

Sumber: ACFE Indonesia (2019)  

Laporan ACFE Indonesia tahun 2019 menyajikan data fraud berdasarkan 

industri. Perusahaan Health Care termasuk lima besar kasus fraud dengan 

persentase sebesar 4,2%. Berdasarkan angka tersebut, fraud tidak bisa dianggap 

sepele karena menimbulkan kerugian yang cukup besar. Selain itu, fraud yang 

dilakukan perusahaan dapat mengurangi nilai perusahaan dan kepercayaan 

khalayak umum.  
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Kasus yang pernah terjadi di Indonesia salah satunya adalah PT Kimia Farma 

Tbk pada tahun 2001. PT Kimia Farma Tbk adalah salah satu Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang bergerak di bidang obat-obatan di Indonesia. Pada laporan 

keuangan audit 31 Desember 2001, manajemen emiten farmasi melaporkan 

perolehan laba bersih sebesar Rp 132 miliar yang diaudit oleh Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Hans Tuanakotta & Mustofa (HTM). Dari hasil audit tersebut tidak 

terdeteksi adanya kecurangan yang dilakukan oleh manajemen PT Kimia Farma 

Tbk. Akan tetapi, Menteri BUMN dan Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM, 

kini OJK) menilai bahwa laba bersih tersebut terlalu besar dan mengandung unsur 

rekayasa. 

Selanjutnya, diputuskan untuk melaksanakan audit ulang pada Oktober 2002 

terhadap laporan keuangan Kimia Farma 2001 kemudian laporan keuangan 

disajikan kembali (restatement). Dalam laporan keuangan yang baru, laba 

perusahaan lebih rendah Rp 32,6 Miliar atau berkurang 24,7% dari laba awal yang 

dilaporkan. Kementerian BUMN memutuskan penghentian proses divestasi saham 

milik pemerintah di PT Kimia Farma Tbk setelah melihat adanya indikasi 

penggelembungan keuntungan (overstated) dalam laporan keuangan. Kesalahan 

yang mendasar tersebut menimbulkan masalah karena kesalahan penyajian tersebut 

cukup material. 

Sesuai dengan pengungkapan Bapepam tahun 2002, kesalahan tersebut timbul 

pada unit perusahaan bahan baku yaitu kesalahan berupa overstated atau 

peningkatan penjualan sebesar Rp 2,7 miliar, PT Kimia Farma Tbk melakukan 

pencatatan ganda pada unit-unit yang tidak di-sampling oleh akuntan sehingga 
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dengan mudah manajemen dapat melaporkan bahwa penjualan yang mereka miliki 

meningkat. Kesalahan penyajian yang berkaitan dengan persediaan timbul karena 

nilai yang ada dalam daftar harga persediaan digelembungkan. PT Kimia Farma 

Tbk juga melakukan pencatatan sebanyak dua kali dan di pencatatan tanggal kedua 

harga persediaan digelembungkan sehingga persediaan yang mereka miliki terlihat 

besar dan harga ini digunakan sebagai dasar perhitungan untuk laporan keuangan 

periode Desember tahun 2001. 

PT Kimia Farma Tbk (KAEF) termasuk ke perusahaan Health Care yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Fraud yang terjadi di PT Kimia Farma Tbk 

disebabkan karena adanya indikasi penggelembungan keuntungan dalam laporan 

keuangan yang menimbulkan kesalahan penyajian yang cukup material dalam 

laporan keuangan. Berdasarkan kasus tersebut, tidak semua perusahaan yang 

termasuk di perusahaan  Health Care terbebas dari kecurangan laporan keuangan. 

Untuk menghindari terjadinya kecurangan pada laporan keuangan diperlukan 

kegiatan pengauditan. Peran auditor sangat dibutuhkan untuk mendeteksi sedini 

mungkin agar dapat meminimalisir permasalahan berkepanjangan yang dapat 

merugikan perusahaan. Kegiatan pengauditan dapat dilakukan dengan mengaudit 

laporan keuangan perusahaan menggunakan metode tertentu.  

Berdasarkan gagasan yang dikemukakan oleh Vousinas pada tahun 2019, 

terdapat enam faktor yang melatarbelakangi seseorang dalam melakukan 

kecurangan yang disebut dengan Fraud Hexagon Theory. Fraud Hexagon 
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merupakan teori perkembangan dari teori Fraud Triangle yang diperkenalkan oleh 

Cressey pada tahun 1953.  

Menurut Cressey (1953) dalam Wahyuni & Budiwitjaksono (2017), teori 

Fraud Triangle terbagi ke dalam tiga faktor, yaitu tekanan (pressure), peluang 

(opportunity), dan rasionalisasi (rationalization). Kemudian teori ini berkembang 

menjadi teori Fraud Diamond yang pertama kali dikenalkan oleh Wolfe dan 

Hermanson pada tahun 2004. Teori ini sebagai perkembangan teori Fraud Triangle 

dengan menambahkan satu faktor, yaitu kemampuan (capability). Perkembangan 

selanjutnya yaitu teori Fraud Pentagon yang dikemukakan Crowe Horwath pada 

tahun 2011 dengan menambahkan elemen kompetensi (competence) dan arogansi 

(arrogance). 

Teori pendeteksian kecurangan ini selanjutnya disempurnakan oleh Georgios 

L. Vousinas pada tahun 2019 menjadi teori Fraud hexagon atau dengan sebutan 

The S.C.C.O.R.E Model. Fraud Hexagon terdiri dari enam komponen, yaitu  

komponen tekanan (pressure), kapabilitas (capability), kesempatan (opportunity), 

rasionalisasi (rationalization), arogansi (arrogance), dan kolusi (collusion).  

Faktor pertama yang diduga memengaruhi kecurangan atas laporan keuangan 

yaitu tekanan (pressure). Fraud dapat terjadi ketika seseorang berada di situasi 

tertentu yang membuat posisinya merasa tertekan. Tekanan berlebihan tersebut 

dapat berupa pencapaian atas target perusahaan yang mana manajer perusahaan 

dituntut untuk melakukan performa yang baik. Hal ini dapat menimbulkan rasa 
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tekanan bagi pihak manajemen sehingga berpotensi terjadinya manipulasi atas 

laporan keuangan perusahaan.  

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian mengenai pengaruh variabel-

variabel yang terdapat dalam penelitian ini. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Setiawati & Baningrum (2018), Septriani & Handayani (2018), dan Julia & Yunita 

(2022) menunjukkan bahwa faktor tekanan berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Hal ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Lestari & Jayanti (2021), Octani et al. (2021), dan Lestari & Jayanti (2021) yang 

menunjukkan bahwa faktor tekanan tidak berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

Faktor kedua yang diduga memengaruhi kecurangan atas laporan keuangan 

yaitu kapabilitas (capability). Kapabilitas atau kompetensi merupakan keahlian 

seseorang dalam menggeser posisi orang lain. Seseorang yang memiliki kompetensi 

ini dapat masuk ke pengendalian internal yang ada di perusahaan. Selain itu, adanya 

strategi penggelapan dan dapat mengendalikan situasi perusahaan yang dapat 

menguntungkan dirinya dengan cara memengaruhi orang lain untuk diajak bekerja 

sama. Situasi seperti ini dapat dimanfaatkan seseorang untuk melakukan manipulasi 

laporan keuangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Riandani & Rahmawati (2019), Hidayah & 

Devi Saptarini (2020), dan Miftahul Jannah et al. (2021) menunjukkan bahwa 

faktor kapabilitas memiliki pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setiawati & Baningrum (2018) dan 
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Janah et al. (2022) menunjukkan bahwa faktor kapabilitas tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Faktor ketiga yang diduga memengaruhi kecurangan atas laporan keuangan 

yaitu kesempatan (opportunity). Kesempatan atau peluang mengacu pada keadaan 

seseorang yang memungkinkan untuk melakukan kecurangan. Kesempatan 

menunjukkan bahwa kurang efektifnya sistem pengawasan internal. Selain itu, 

adanya dominasi bagi para pemegang kekuasaan yang memiliki posisi penting 

dalam sebuah perusahaan, sehingga di situasi seperti ini dapat dimanfaatkan bagi 

seseorang untuk melakukan kecurangan atas laporan keuangan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Septriani & Handayani (2018) dan 

Damayanti & Suryani (2019) menunjukkan bahwa faktor kesempatan 

mempengaruhi kecurangan laporan keuangan. Hal ini tidak selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Janah et al. (2022) yang menunjukkan bahwa faktor 

kesempatan tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Faktor keempat yang diduga memengaruhi kecurangan atas laporan keuangan 

yaitu rasionalisasi (rationalization). Rasionalisasi berkaitan dengan sikap atau 

karakter yang membenarkan atau mewajarkan seseorang atas perilaku-perilaku 

tertentu untuk melakukan tindakan kecurangan. Rasionalisasi juga timbul disaat 

seseorang berada di lingkungan yang cukup menekan sehingga merasionalisasikan 

tindakan fraud atas laporan keuangan. Pemikiran pembenaran ini muncul 

disebabkan pelaku tidak ingin perbuatannya diketahui sehingga mereka 



10 

 

 

membenarkan manipulasi yang telah dilakukan. Tindakan ini dilakukan agar 

mereka tetap aman dan terbebas dari hukuman. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wahyuni & Budiwitjaksono (2017), 

Miftahul Jannah et al. (2021), dan R. R. Utami et al. (2022) menunjukkan bahwa 

faktor rasionalisasi berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan Lestari & Jayanti (2021) dan Julia & 

Yunita (2022) menunjukkan bahwa faktor rasionalisasi tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

Faktor kelima yang diduga memengaruhi kecurangan atas laporan keuangan 

yaitu arogansi (arrogance). Arogansi atau sikap arogan, sombong, dan angkuh 

dimiliki seseorang ketika merasa mampu untuk melakukan sesuatu disebabkan 

karena memiliki jabatan tinggi atau memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi. 

Tingkat arogansi yang tinggi dapat menimbulkan terjadinya fraud disebabkan 

karena dengan arogansi dan superioritas yang dimiliki seorang petinggi perusahaan 

merasa bahwa kontrol internal tidak berlaku bagi dirinya karena status dan posisi 

yang dimiliki.  

Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Haqq & Budiwitjaksono (2020) dan Sari 

& Nugroho (2020) menunjukkan hasil bahwa faktor arogansi berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Hasil tersebut tidak selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Miftahul Jannah et al. (2021) dan Lestari & Jayanti (2021) yang 

menunjukkan bahwa faktor arogansi tidak berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 
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Faktor keenam yang diduga memengaruhi kecurangan atas laporan keuangan 

yaitu kolusi (collusion). Kolusi mengacu pada kesepakatan antara dua pihak atau 

lebih untuk menipu pihak lain yang terlibat di dalamnya. Kolusi mempunyai 

pengaruh yang cukup besar terhadap persentase transaksi penjualan yang 

melibatkan pihak-pihak terkait. Transaksi antara manajemen dengan pihak lain 

ditunjukkan dengan pengungkapan transaksi pihak berelasi dalam laporan 

keuangan. Young (Rizkiawan & Subagio, 2022) menyatakan bahwa transaksi 

dengan pihak berelasi dapat meningkatkan risiko penipuan karena adanya 

keterlibatan pihak lain dalam pengambilan keputusan. Transaksi pihak berelasi 

dapat memicu risiko salah saji material akibat manipulasi oleh manajemen. 

Penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Jannah et al. (2021), dan Sumbari et 

al. (2023) menunjukkan hasil bahwa faktor kolusi berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Hal ini tidak selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Janah et al. (2022) yang menunjukkan bahwa faktor kolusi tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Hasil penelitian sebelumnya yang bervariasi membuat penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian kembali dengan melihat apakah terdapat pengaruh Fraud 

Hexagon Model terhadap kecurangan laporan keuangan. Objek yang akan menjadi 

bahan pengujian yang akan dilakukan oleh penulis adalah perusahaan Health Care 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2022.  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka judul penelitian yang 

akan dilakukan yaitu “Pengaruh Fraud Hexagon Model Terhadap Kecurangan 
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Laporan Keuangan pada Perusahaan Health Care yang Terdaftar di BEI 

Periode 2019-2022”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dirumuskan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah tekanan (pressure) berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan Health Care yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019-2022? 

2. Apakah kapabilitas (capability) berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan Health Care yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019-2022? 

3. Apakah kesempatan (opportunity) berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan Health Care yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019-2022? 

4. Apakah rasionalisasi (rationalization) berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan pada perusahaan Health Care yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2022? 

5. Apakah arogansi (arrogance) berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan Health Care yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019-2022? 

6. Apakah kolusi (collusion) berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan 

pada perusahaan Health Care yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2019-2022? 
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7. Apakah tekanan (pressure), kapabilitas (capability), kesempatan 

(opportunity), rasionalisasi (rationalization), arogansi (arrogance), dan kolusi 

(collusion) berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan pada 

perusahaan Health Care yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-

2022? 

1.3 Batasan Masalah 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Fraud Hexagon 

Model terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan Health Care yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. Akan tetapi terdapat beberapa 

keterbatasan masalah dalam melakukan penelitian. Keterbatasan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan elemen dari Fraud 

Hexagon Model yaitu tekanan (X1), kapabilitas (X2), kesempatan (X3), 

rasionalisasi (X4), arogansi (X5), kolusi (X6), dan kecurangan laporan 

keuangan (Y). 

2. Pengukuran pada faktor-faktor Fraud Hexagon Model menggunakan proksi-

proksi tertentu. Faktor tekanan diproksikan dengan Financial Target yang 

dihitung menggunakan rumus Return on Asset (ROA). Faktor kapabilitas 

diproksikan dengan Change in Director. Faktor kesempatan diproksikan 

dengan Ineffective Monitoring. Faktor rasionalisasi diproksikan dengan 

Change in Auditor. Faktor arogansi diproksikan dengan Company Existence. 

Faktor kolusi diproksikan dengan Kinerja Pasar.  
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3. Pengukuran terhadap kecurangan laporan keuangan menggunakan rumus F-

Score (Model Skor Kecurangan). 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini berdasarkan rumusan masalah 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh tekanan (pressure) terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan Health Care yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019-2022. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kapabilitas (capability) terhadap kecurangan 

laporan keuangan pada perusahaan Health Care yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2022. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kesempatan (opportunity) terhadap kecurangan 

laporan keuangan pada perusahaan Health Care yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2022. 

4. Untuk mengetahui pengaruh rasionalisasi (rationalization) terhadap 

kecurangan laporan keuangan pada perusahaan Health Care yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. 

5. Untuk mengetahui pengaruh arogansi (arrogance) terhadap kecurangan 

laporan keuangan pada perusahaan Health Care yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2022. 

6. Untuk mengetahui pengaruh kolusi (collusion) terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan Health Care yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019-2022. 
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7. Untuk mengetahui pengaruh tekanan (pressure), kapabilitas (capability), 

kesempatan (opportunity), rasionalisasi (rationalization), arogansi 

(arrogance), dan kolusi (collusion) terhadap kecurangan laporan keuangan 

pada perusahaan Health Care yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2019-2022. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

 Kegunaan Ilmiah 

Berikut ini merupakan kegunaan ilmiah yang diharapkan dari penelitian ini: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan 

mengenai pengaruh Fraud Hexagon Model terhadap kecurangan laporan 

keuangan perusahaan Health Care. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi pihak yang 

memerlukan untuk penelitian lebih lanjut. 

 Kegunaan Praktis 

Berikut ini merupakan kegunaan praktis yang diharapkan dari penelitian ini: 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan sebagai 

referensi mengenai pengaruh Fraud Hexagon Model terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan Health Care. 
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2. Bagi Lingkungan Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya dan menambah ilmu pengetahuan di bidang 

akuntansi. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun sedemikian rupa dengan tujuan agar dipahami dengan 

mudah bagi para pembaca. Sistematika dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini diuraikan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

kajian teori yang relevan dengan topik penelitian yang dibahas dan 

menjadi landasan teoritis dalam melakukan penelitian.  

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini diuraikan mengenai jenis dan data penelitian, teknik 

yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian, dan prosedur 

atau cara menyelesaikan suatu permasalahan dalam sebuah penelitian 

dengan menggunakan beberapa cara sistematis yang berkaitan dengan 
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objek dan ruang lingkup penelitian, serta metode penelitian yang 

digunakan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang pelaksanaan penelitian, deskripsi subjek, hasil 

penelitian, dan pembahasan yang dijelaskan dan diuraikan secara 

deskriptif kuantitatif mengenai pengaruh fraud hexagon model 

terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan health care 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang akan diberikan oleh 

peneliti baik bagi penelitian selanjutnya, bagi subjek, dan bagi 

program studi Akuntansi di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 

Pembangunan Tanjungpinang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Jensen & Meckling (1976) memaparkan bahwa teori keagenan berkaitan 

dengan hubungan kontraktual antara anggota sebuah perusahaan atau organisasi. 

Teori keagenan berfokus pada dua individu yaitu prinsipal dan agen dan dilihat 

dalam perspektif dan struktur. Prinsipal mendelegasikan tanggung jawab 

pengambilan keputusan kepada agen. Masalah keagenan dapat timbul jika 

kepentingan prinsipal dan agen tidak searah (Ghozali, 2020). 

Dalam sebuah perusahaan, pemilik perusahaan ingin selalu mengetahui 

informasi mengenai aktivitas manajemen perusahaan. Melalui laporan 

pertanggungjawaban yang dibuat agen selaku pengelola perusahaan, prinsipal dapat 

mengetahui informasi yang dibutuhkan termasuk penilaian terhadap kinerja yang 

dilakukan agen dalam periode tertentu. Agen bertanggung jawab untuk 

memaksimalkan profit para investor (prinsipal), disisi lain manajer (agen) juga 

berkepentingan mengoptimalkan kemakmuran mereka. Namun dalam praktiknya, 

pihak manajemen cenderung melakukan tindakan curang agar laporan 

pertanggungjawaban yang disajikan terlihat dalam keadaan baik. Hal ini dapat 

menciptakan masalah keagenan yang dapat memengaruhi pengungkapan laporan 

pertanggungjawaban. 
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2.1.2 Audit 

2.1.2.1 Definisi Audit   

  Menurut Accounting Association (AAA) Committee on Basic Auditing 

Concept (Sunyoto, 2014) mendefinisikan auditing adalah suatu proses yang 

sistematis untuk mendapatkan dan menilai bukti-bukti secara objektif, yang 

berkaitan dengan pernyataan-pernyataan tentang tindakan dan kejadian ekonomi, 

untuk menentukan kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan 

kriteria yang telah ditetapkan dan menyampaikan hasilnya kepada pihak yang 

berkepentingan. 

Menurut Arens dan Loebbecke (Lubis & Dewi, 2020), auditing adalah proses 

pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti tentang informasi yang dapat diukur 

mengenai suatu satuan usaha yang dilakukan seseorang kompeten dan independen 

untuk dapat menentukan dan melaporkan kesesuaian informasi dimaksud dengan 

kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. 

Menurut Hery (2022b), auditing didefinisikan sebagai suatu proses untuk 

memperoleh dan mengevaluasi (secara objektif) bukti yang berhubungan dengan 

asersi tentang tindakan-tindakan dan kejadian ekonomi, dalam rangka menentukan 

tingkat kepatuhan antara asersi dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta 

mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

audit merupakan suatu proses yang dilakukan secara objektif terhadap laporan 

keuangan suatu perusahaan dengan tujuan untuk menentukan apakah laporan 
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keuangan tersebut menyajikan informasi keuangan secara wajar dan hasil usaha 

perusahaan. 

2.1.2.2 Jenis-Jenis Audit 

Menurut Hery (2022b), audit umumnya dapat dikelompokkan menjadi lima 

jenis, yaitu: 

a. Audit laporan keuangan dilakukan untuk menentukan apakah laporan 

keuangan klien secara keseluruhan telah sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku. 

b. Audit pengendalian internal dilakukan untuk memberikan pendapat mengenai 

efektivitas pengendalian internal yang diterapkan klien. Karena tujuan dan 

tugas yang ada dalam melaksanaan audit pengendalian internal dan audit 

laporan keuangan saling terkait, maka standar audit untuk perusahaan publik 

mengharuskan audit terpadu atas pengendalian internal dan laporan keuangan. 

c. Audit ketaatan dilakukan untuk menentukan sejauh mana aturan, kebijakan, 

hukum, perjanjian, atau peraturan pemerintah telah ditaati oleh entitas yang 

diaudit.  

d. Audit operasional dilakukan untuk me-review secara sistematis sebagian atau 

seluruh kegiatan organisasi dalam rangka mengevaluasi apakah sumber daya 

yang tersedia telah digunakan secara efektif dan efisien.  

e. Audit forensik dilakukan untuk mendeteksi atau mencegah aktivitas 

kecurangan di dalam entitas atau perusahaan. 

Menurut Munawir (Sunyoto, 2014), audit dapat dibedakan menjadi beberapa 

golongan, yaitu menurut pelaksanaannya, objeknya, dan waktu pelaksanaannya. 
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1) Ditinjau dari pemeriksa (auditor) yang melaksanakan audit 

Pada dasarnya audit dapat digolongkan menjadi tiga jenis yaitu audit internal, 

audit eksternal, dan audit pemerintah. 

a. Audit internal merupakan pengendalian manajerial yang dibentuk dalam 

suatu organisasi untuk memberikan jasa kepada manajemen dalam bentuk 

penelaahan kegiatan organisasi.  

b. Audit eksternal merupakan suatu proses audit yang sistematik dan obyektif 

terhadap laporan keuangan suatu perusahaan atau unit organisasi lain dengan 

tujuan untuk memberikan pendapat mengenai kewajaran keadaan keuangan 

dan hasil usaha perusahaan atau unit organisasi tersebut. 

c. Audit pemerintah merupakan audit dalam lingkup pemerintahan yang 

terdapat instansi yang bertugas sebagai pemeriksa pengelolaan keuangan 

instansi pemerintah dan perusahaan-perusahaan negara, yaitu Badan 

Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) yang bertindak sebagai 

auditor intern pemerintah, sedangkan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 

sebagai auditor ekstern pemerintah. 

2) Ditinjau dari objeknya 

a. Audit Laporan Keuangan (Financial Statement Audit) 

Audit ini dilakukan untuk memberikan pendapat apakah laporan keuangan 

secara keseluruhan yaitu informasi-informasi kuantitatif yang diaudit telah 

disusun sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria yang digunakan 

dalam audit laporan keuangan adalah prinsip akuntansi yang berlaku umum. 
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Adapun tujuan umum audit atas laporan keuangan adalah untuk memberikan 

pernyataan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan yang diauditnya. 

b. Audit Operasional (Management Audit) 

Audit operasional adalah suatu kegiatan mengkaji ulangan hasil operasi pada 

setiap bagian dalam suatu perusahaan dengan tujuan untuk mengevaluasi atau 

menilai efisiensi dan efektivitasnya. 

c. Audit Kepatuhan (Compliance Audit) 

Audit kepatuhan adalah kegiatan untuk menentukan apakah perusahaan atau 

klien mengikuti prosedur-prosedur atau peraturan-peraturan yang ditetapkan 

oleh pihak yang berwenang.  

3) Ditinjau dari waktu pelaksanaanya 

a. Audit Terus-Menerus (Continous Audit) 

Dalam audit terus-menerus, auditor mengunjungi beberapa kali dalam satu 

periode akuntansi dan setiap kali melakukan kunjungan mengadakan audit 

sejak kunjungan sebelumnya. Klien harus diberi laporan mengenai kemajuan 

pekerjaannya dan hal-hal yang memerlukan koreksi atau hal-hal yang harus 

diperhatikan klien. 

b. Audit Periodik (Periodical Audit) 

Pelaksanaan audit dilakukan secara periodik, misalnya semester, tahunan, 

atau kuartal. 
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2.1.3 Kecurangan (Fraud) 

Menurut Tuanakotta (Kismawadi et al., 2020), kecurangan (fraud) merupakan 

tindakan sengaja untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu yang semestinya 

sehingga perusahaan menerbitkan laporan keuangan yang dapat menyesatkan 

pemakai secara materiil.  

Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) (Setiawati, 2018), 

fraud adalah perbuatan melawan hukum yang dilakukan dengan sengaja untuk 

mencapai tujuan tertentu seperti manipulasi, memberikan laporan yang keliru atau 

bentuk perbuatan lain yang dilakukan oleh pihak-pihak tertentu baik dalam 

organisasi maupun dari luar organisasi. Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan 

keuntungan pribadi atau kelompok tertentu yang secara langsung ataupun tidak 

langsung dapat merugikan orang lain. 

Fraud merupakan suatu perbuatan dan tindakan yang dilakukan secara 

sengaja, sadar, dan mau untuk menyalahgunakan segala sesuatu yang dimiliki 

bersama, misalnya sumber daya perusahaan dan negara, demi kenikmatan pribadi 

dan kemudian menyajikan informasi yang salah untuk menutupi penyalahgunaan 

tersebut (Faradiza, 2019).  

Menurut Suhayati (2021), fraud dapat dimaknai sebagai serangkaian kata 

perbuatan yang melawan hukum/ilegal yang dilakukan dengan sengaja dan 

merugikan pihak lain.  

Dari beberapa definisi fraud di atas, dapat disimpulkan bahwa fraud 

merupakan tindakan yang dilakukan secara sengaja untuk melakukan kecurangan 
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untuk kepentingan dan keuntungan pribadi yang dapat merugikan pihak lain. Maka 

dari itu, perusahaan perlu melakukan tata kelola yang baik melalui pengawasan dan 

pengendalian dari pihak internal maupun eksternal dalam suatu perusahaan. 

2.1.3.1 Unsur-Unsur Fraud 

Adapun unsur-unsur fraud menurut Ardianingsih (2018) adalah sebagai 

berikut: 

1) Adanya perbuatan yang melanggar hukum. 

2) Dilakukan oleh orang dari dalam dan luar organisasi. 

3) Untuk mendapatkan keuntungan pribadi atau kelompok. 

4) Langsung dan tidak langsung merugikan pihak lain. 

2.1.3.2 Klasifikasi Fraud   

Untuk dapat mencegah, mendeteksi, atau menyelidiki fraud, auditor atau 

siapapun perlu mengenali dan memahami modus operandi yang mungkin dapat 

terjadi di perusahaan masing-masing. Untuk pembahasan dan jenis modus fraud, 

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) mengembangkan model untuk 

mengelompokkan fraud yang dibeut dengan Fraud Tree. Fraud Tree mempunyai 

tiga cabang utama dan banyak ranting pada setiap cabangnya. Tiga cabang utama 

tersebut adalah korupsi (corruption), kecurangan terhadap aset (asset 

missappropriation), dan kecurangan terhadap laporan keuangan (financial 

statement fraud) (Priantara, 2013). 
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1) Korupsi (Corruption) 

Jenis fraud ini yang paling sulit dideteksi karena menyangkut kerja sama 

dengan pihak lain. Fraud jenis ini sering kali tidak dapat dideteksi karena paha 

pihak yang bekerja sama menikmati keuntungan. Yang termasuk dalam jenis 

korupsi adalah penyalahgunaan wewenang atau konflik kepentingan (conflict of 

interest), penyuapan (bribery), penerimaan yang tidak sah/ilegal (illegal gratuities) 

yang lebih dikenal sebagai hadiah dan gratifikasi terkait dengan hubungan kerja dan 

jabatan, dan pemerasan secara ekonomi atau dikenal sebagai pungutan liar atau 

upeti. Korupsi sering terjadi di negara-negara berkembang yang penegakan 

hukumnya lemah dan masih kurang kesadaran akan tata kelola. 

2) Penyimpangan Atas Aset (Asset Misappropriation) 

Asset misappropriation meliputi penyalahgunaan, penggelapan, atau 

pencurian aset atau harta perusahaan. Fraud jenis ini merupakan bentuk fraud yang 

paling mudah dideteksi karena sifatnya yang berwujud (tangible) atau dapat diukur 

dan dihitung (defined value). Penyimpangan atas aset seringkali diidentikkan 

sebagai employee fraud atau kecurangan yang dilakukan oleh pegawai karena 

mayoritas pelaku asset misappropriation memang banyak pada tingkat atau 

kedudukan sebagai pegawai. 

3) Pernyataan atau Pelaporan yang Menipu atau Dibuat Salah (Fraudulent 

Statement) 

Fraudulent statement sering kali diidentikkan sebagai management fraud atau 

kecurangan yang dilakukan oleh pihak manajemen karena mayoritas pelaku 

fraudulent statement berada pada tingkat atau kedudukan (pejabat atau eksekutif). 
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Tindakan ini dilakukan oleh pejabat atau eksekutif suatu perusahaan atau instansi 

pemerintah untuk menutupi kondisi keuangan yang sebenarnya dengan melakukan 

rekayasa keuangan (financial engineering) dalam penyajian laporan keuangan 

untuk memperoleh keuntungan atau manfaat pribadi terkait dengan kedudukan dan 

tanggungjawabnya. Fraudulent statement mungkin dapat dianalogikan dengan 

istilah window dressing, financial shehanigans, accounting gimmicks, cooking the 

books, illegal earning management, dan income smoothing. Pengungkapan dan 

pendeteksian Fraudulent statement membutuhkan kecakapan auditing dan 

akuntansi. 

2.1.3.3 Fraud Triangle 

Fraud Triangle merupakan sebuah teori yang dikemukakan oleh Donald R. 

Cressey tahun 1953 yang menjelaskan alasan mengapa seseorang melakukan fraud. 

Cressey menemukan bahwa orang yang memiliki jabatan melakukan fraud dan 

memiliki masalah keuangan yang tidak bisa diselesaikan dengan cara yang benar, 

maka mereka akan mengubah pola pikir mereka dari konsep awal sebagai orang 

yang dipercayai memegang aset menjadi konsep sebagai pengguna dari aset yang 

dipercayakan kepada mereka. Cressey juga menambahkan bahwa banyak dari 

pelaku kecurangan ini mengetahui bahwa mereka melakukan tindakan yang tidak 

baik dan ilegal, tetapi mereka berusaha memunculkan pemikiran bahwa apa yang 

mereka lakukan merupakan tindakan yang wajar (Wahyuni & Budiwitjaksono, 

2017). 

Ada tiga elemen yang muncul ketika tindakan kecurangan terjadi. Awalnya, 

seseorang akan mempunyai tekanan, dimana merupakan alasan untuk melakukan 
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kecurangan. Selanjutnya akan muncul kesempatan. Pelaku akan mencari alasan 

dimana tindakan kecurangan tersebut bukan hal yang salah (rasionalisasi). Menurut 

SAS No. 99, auditor diharapkan dapat mendeteksi adanya faktor atas tindakan 

kecurangan dengan cara mengevaluasi adanya tekanan, kesempatan, dan 

rasionalisasi (Aghghaleh et al., 2014). 

Dalam teori segitiga, perilaku fraud didukung oleh tiga unsur yaitu adanya 

tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi. Tiga unsur itu digambarkan dalam segitiga 

sama sisi karena bobot/derajat ketiga unsur itu sama (Karyono, 2013). 

Gambar 2.1 

Fraud Triangle 

 

Sumber: Donald R. Cressey (1953) 

 

1) Tekanan (Pressure) 

Dorongan untuk melakukan fraud terjadi pada karyawan (employee fraud) dan 

oleh manajer (management fraud) dan dorongan itu terjadi karena: 

a. Tekanan keuangan; antara lain berupa banyak hutang, gaya hidup yang 

melebihi kemampuan keuangan, keserakahan, dan kebutuhan tak terduga. 
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b. Kelbiasaan buruk; antara lain kelcanduan narkolba atau judi. 

c. Telkanan lingkungan kelrja; selpelrti kurang dihargainya prelstasi/kinelrja, gaji 

relndah dan tidak puas delngan pelkelrjaan. 

d. Telkanan lain; selpelrti telkanan dari istri/suami untuk melmiliki barang-barang 

melwah. 

2) Kelselmpatan (O lppolrtunity) 

Kelselmpatan timbul telrutama karelna lelmahnya pelngelndalian intelrnal untuk 

melncelgah dan melndeltelksi kelcurangan. Kelselmpatan juga dapat telrjadi karelma 

lelmahnya sanksi dan keltidakmampuan untuk melnilai kualitas kinelrja. Di samping 

itu, telrcipta belbelrapa kolndisi lain yang kolndusif untuk telrjadinya tindak kriminal. 

Melnurut Stelvel Albrelcht, ada belbelrapa faktolr yang dapat melningkatkan kelselmpatan 

untuk mellakukan fraud yaitu: 

a. Kelgagalan untuk melnelrtibkan pellaku kelcurangan. 

b. Telrbatasnya aksels telrhadap infolrmasi. 

c. Keltidaktahuan, malas, dan tidak selsuai kamampuan pelgawai. 

d. Kurangnya jeljak audit. 

3) Rasiolnalisasi (Ratiolnalizatioln) 

Pellaku kelcurangan melncari pelmbelnaran antara lain: 

a. Pellaku melnganggap bahwa yang dilakukan sudah melrupakan hal biasa/wajar 

dilakukan ollelh olrang lain pula. 

b. Pellaku melrasa belrjasa belsar telrhadap olrganisasi dan selharusnya ia melnelrima 

lelbih banyak dari yang tellah ditelrimanya. 



29 

 

 

c. Pellaku melnganggap tujuannya baik yaitu untuk melngatasi masalah  yang nanti 

akan dikelmbalikan. 

2.1.3.4 Fraud Hexagon 

Fraud Helxagoln melrupakan pelngelmbangan dari telolri-telolri selbellumnya yaitu 

Fraud Trianglel, Fraud Diamolnd, dan Fraud Pelntagoln. Melnurut gagasan yang 

ditelmukan ollelh Gelolrgiols L. Volusinas tahun 2019, telrdapat elnam faktolr yang 

mellatarbellakangi selselolrang dalam mellakukan tindakan fraud yang diselbut Fraud 

Helxagoln. Telolri pelndeltelksian kelcurangan ini belrawal dari telolri Fraud Trianglel 

yang diceltuskan ollelh Crelssely pada tahun 1953 yang telrdiri dari tiga faktolr yaitu 

telkanan (prelssurel), kelselmpatan (olppolrtunity), dan rasiolnalisasi (ratiolnalizatioln). 

Telolri Fraud Trianglel melngalami pelrkelmbangan melnjadi telolri Fraud Diamolnd 

yang dikelmukakan ollelh David T. Wollfel dan Dana R. Helrmansoln pada tahun 2004 

delngan melnambahkan satu faktolr yaitu kelmampuan (capability).  

Telolri dalam melndeltelksi kelcurangan dikelmbangkan lagi ollelh Crolwel Holrwarth 

pada tahun 2011 delngan melnambahkan satu faktolr yaitu arolgansi (arrolgancel) 

delngan selbutan S.C.O l.R.El moldell. Telolri pelndeltelksian ini kelmudian diselmpurnakan 

ollelh Gelolrgiols L. Volusinas pada tahun 2019 delngan melnambahkan faktolr kollusi 

(colllusioln) delngan selbutan S.C.C.O l.R.El moldell selhingga Fraud Helxagoln telrdiri 

dari elnam faktolr, yaitu telkanan (prelssurel), kelselmpatan (olppolrtunity), rasiolnalisasi 

(ratiolnalizatioln), kelmampuan (capability), arolgansi (arrolgancel), dan kollusi 

(colllusioln) (Volusinas, 2019). 
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Gambar 2.2 

Fraud Hexagon 

 

Sumbelr: Volusinas (2019). 

 

2.1.4 Laporan Keuangan 

Melnurut Sujarwelni (2016), lapolran keluangan adalah catatan yang belrisi 

infolrmasi telntang keluangan suatu pelrusahaan pada pelrioldel telrtelntu, dan digunakan 

untuk melnggambarkan kinelrja pelrusahaan sellama pelrioldel telrtelntu. 

Melnurut Relviandani & Pristyadi (2019), lapolran keluangan adalah lapolran 

yang dibuat pada akhir pelrioldel akuntansi yang telrdiri dari lapolran pelrhitungan laba 

rugi (incolmel statelmelnt), lapo lran pelrubahan moldal (capital statelmelnt), dan nelraca 

(balancel shelelt). Lapolran keluangan melrupakan lapolran yang dibuat selcara 

sistelmatis ollelh bagian pelmbukuan pada akhir pelrioldel akuntansi yang dapat 

dijadikan sumbelr infolrmasi keluangan suatu pelrusahaan bagi pihak intelrn maupun 

elkstelrn. 

Melnurut Bahri (2020), lapolran keluangan (financial statelmelnts) melrupakan 

ringkasan dari suatu prolsels pelncatatan transaksi-transaksi keluangan yang telrjadi 
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sellama pelrioldel pellapolran dan dibuat untuk melmpelrtanggungjawabkan tugas yang 

dibelbankan kelpadanya ollelh para pelmilik elntitas. Lapolran keluangan melrupakan 

infolrmasi keluangan dan dibutuhkan bagi pihak-pihak yang melmbutuhkan. 

Melnurut Zamzami & Nusa (2021), lapolran keluangan melrupakan infolrmasi 

melngelnai polsisi keluangan, kinelrja pelrusahaan, dan arus kas pelrusahaan yang 

belrguna bagi pelmakainya dalam melmbuat kelputusan elkolnolmis. 

Melnurut Helry (2022b), lapolran keluangan (financial statelmelnts) melrupakan 

prolduk akhir dari selrangkaian prolsels pelncatatan dan pelngikhtisaran data transaksi 

bisnis. Lapolran keluangan pada dasarnya adalah hasil dari prolsels akuntansi yang 

dapat digunakan selbagai alat untuk melngkolmunikasikan data keluangan atau 

aktivitas pelrusahaan kelpada pihak-pihak yang belrkelpelntingan. 

Belrdasarkan delfinisi-delfinisi di atas, dapat disimpulkan bahwa lapolran 

keluangan adalah lapolran yang dibuat pada akhir pelrioldel akuntansi yang telrdiri atas 

pelncatatan transaksi-transaksi elkolnolmi yang melnunjukkan kolndisi keluangan dan 

kinelrja pelrusahaan. 

2.1.4.1 Tujuan Laporan Keuangan 

Melnurut Sujarwelni (2016), tujuan melnyusun lapolran keluangan adalah untuk 

melnyeldiakan infolrmasi keluangan melngelnai suatu pelrusahaan kelpada pihak-pihak 

yang belrkelpelntingan selbagai pelrtimbangan dalam pelmbuatan kelputusan-kelputusan 

elkolnolmi. 

Dalam Standar Akuntansi Keluangan (Helry, 2022a), tujuan lapolran keluangan 

adalah melnyeldiakan infolrmasi yang melnyangkut polsisi keluangan, kinelrja, selrta 
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pelrubahan polsisi keluangan suatu pelrusahaan yang belrmanfaat bagi seljumlah belsar 

pelmakai lapolran keluangan dalam pelngambilan kelputusan elkolno lmi. 

Belrdasarkan delfinisi pelnelliti-pelnelliti di atas, tujuan lapolran keluangan adalah 

untuk melnyeldiakan infolrmasi melngelnai polsisi keluangan dan kinelrja pelrusahaan 

yang belrguna bagi pihak-pihak pelmakai lapolran keluangan untuk pelngambilan 

kelputusan. 

2.1.4.2 Karakteristik Laporan Keuangan 

Adapun karaktelristik kualitatif lapolran keluangan melnurut Zamzami & Nusa 

(2021) adalah selbagai belrikut: 

a. Rellelvan (Rellelvant) 

Suatu infolrmasi keluangan harus belrsifat rellelvan untuk melnunjang pelmbuatan 

kelpurusan ollelh pelnggunanya. Suatu infolrmasi dapat diselbut rellelvan jika dapat 

melmelngaruhi kelputusan elkolnolmi pelmakainya. Suatu infolrmasi yang rellelvan 

dapat digunakan untuk melmpreldiksi masa delpan atau melmiliki nilai preldiksi 

(preldictivel valuel) dan nilai kolnfirmasi (colnfirmatolry valuel). 

b. Dapat Dipelrcaya 

Suatu infolrmasi yang dapat dipelrcaya harus disajikan selcara lelngkap 

(colmpleltelnelss), neltral (nelutral), dan belbas dari kelsalahan (frelel frolm elrrolr). 

c. Telpat Waktu (Timellinelss) 

Lapolran keluangan dapat dikatakan baik jika telrseldia saat pelmbuat kelputusan 

melmbutuhkannya atau disiapkan telpat waktu. 
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d. Dapat Dipahami (Undelrstandability) 

Lapolran keluangan yang dapat dipahami biasanya melngandung infolrmasi yang 

diklasifikasikan dan disajikan selcara jellas. 

2.1.4.3 Kecurangan Laporan Keuangan (Financial Statement Fraud) 

Dalam akuntansi, dikelnal dua jelnis kelsalahan yaitu kelkelliruan atau elrrolr yang 

melngandung unsur keltidakselngajaan dan kelcurangan atau yang biasanya diselngaja 

untuk melngambil keluntungan. Kelselngajaan atas kelsalahan pelrnyataan telrhadap 

suatu kelbelnaran dapat melmelngaruhi selselolrang untuk mellakukan pelrbuatan yang 

dapat melrugikannya. Namun di belbelrapa kasus, kelsalahan selpelrti ini dikaukan 

selcara selngaja yang melmungkinkan melrupakan suatu tindak keljahatan (Kuntadi & 

Putri, 2023). 

Kelcurangan lapolran keluangan melnurut Assolciatioln olf Celrtifield Fraud 

Elxaminelrs (ACFEl) melndelfinisikan kelcurangan dilakukan ollelh manajmeln dalam 

belntuk salah saji matelrial lapolran keluangan yang melrugikan invelstolr dan krelditolr 

(R. R. Utami elt al., 2022).  

Kelcurangan lapolran keluangan melrupakan kelselngajaan ataupun kellalaian dalam 

lapolran keluangan yang disajikan tidak selsuai delngan prinsip akuntansi belrtelrima 

umum. Kellalaian atau kelselngajaan ini sifatnya matelrial selhingga dapat 

melmelngaruhi kelputusan yang akan diambil ollelh pihak yang belrkelpelntingan 

(Annisya elt al., 2016). 
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2.1.4.4 Penyebab Kecurangan Laporan Keuangan 

Melnurut Helry (2019), ada tiga kolndisi yang dapat melnyelbabkan telrjadinya 

kelcurangan, yaitu: 

a. Inselntif atau Telkanan 

Manajelmeln maupun karyawan melmiliki inselntif, dolrolngan, atau telkanan untuk 

mellakukan kelcurangan. 

b. Pelluang 

Keladaan yang melmbelri pelluang atau kelselmpatan bagi manajelmeln maupun 

karyawan untuk mellakukan kelcurangan. 

c. Pelrilaku atau Pelmbelnaran Atas Tindakan 

Suatu pelrilaku atau karaktelr yang melmbuat manajelmeln maupun karyawan 

mellakukan tindakan yang tidak jujur, atau lingkungan yang melmbuat melrelka 

melnjadi belrtindak tidak jujur dan melmbelnarkan tindakan telrselbut. 

2.2 Hubungan Antar Variabel 

2.2.1 Tekanan (Pressure) sebagai Variabel untuk Mendeteksi Kecurangan 

Laporan Keuangan 

Telkanan diprolksikan delngan financial targelt. Telkanan yang dialami selselolrang 

dapat melndolrolng dan melmo ltivasi selselolrang telrselbut untuk mellakukan tindakan 

yang ilelgal selpelrti melmanipulasi lapolran keluangan pelrusahaan. Dalam hal ini, 

principal sellaku pelmelgang jabatan telrtinggi melnginginkan pelningkatan kinelrja 

keluangan pelrusahaan belrupa pelndapatan atau laba yang tinggi. Melnurut Bawelkels 

(O lctani elt al., 2021), selmakin tinggi kelmampuan pelrusahaan dalam melncapai targelt 

keluangannya, maka dapat dikatakan bahwa kinelrja pelrusahaan selmakin baik. 
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Namun telrdapat faktolr-fakto lr telrtelntu yang telrjadi di luar kelndali pelrusahaan 

selhingga financial targelt yang tellah diteltapkan tidak telrcapai dan kinelrja 

pelrusahaan akan diragukan. Hal ini dapat melmicu telrjadinya fraud di selbuah 

pelrusahaan. 

2.2.2 Kapabilitas (Capability) sebagai Variabel untuk Mendeteksi 

Kecurangan Laporan Keuangan 

Kapabilitas diprolksikan delngan pelrgantian delwan direlksi (changel in direlctolr). 

Wollfel dan Helrmansoln (Mellati elt al., 2020) belrpelndapat bahwa suatu tindakan 

kelcurangan yang umumnya belrnilai matelrial tidak mungkin telrjadi tanpa adanya 

olrang delngan kelmampuan khusus. Melnurut Wollfel dan Helrmansoln, polsisi CElO l, 

direlksi, maupun kelpala divisi lainnya nelnjadi yang paling telpat dalam faktolr 

pelnelntu telrjadinya tindakan kelcurangan lapolran keluangan. Di dalam telolri 

kelagelnan, prinsipal selbagai pelmilik telntunya melnginginkan pihak yang 

melnjalankan pelrusahaannya melmiliki kelmampuan yang baik. Adanya pelrubahan 

susunan delwan direlksi atau pelrelkrutan direlksi baru dianggap lelbih belrkolmpelteln 

dan dapat melmpelrbaiki kinelrja direlksi selbellumnya. Selmelntara di sisi lain, 

pelrgantian direlksi delngan culturel dan sistelm kelrja yang baru dianggap kurang 

elfelktif karelna melmelrlukan waktu untuk belradaptasi. Pelrgantian direlksi juga dapat 

melngakibatkan strelss pelriold karelna keladaan pelrusahaan yang tidak stabil. Sellain 

itu, direlksi yang polsisinya telrancam untuk digantikan belrpoltelnsi mellakukan selgala 

cara telrmasuk melmanipulasi lapolran keluangan delngan kelmampuannya untuk 

melmpelrtahankan polsisinya delngan melmbelrikan kinelrja yang baik agar teltap 

dianggap bagus dan tidak telrgantikan.  
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2.2.3 Kesempatan (Opportunity) sebagai Variabel untuk Mendeteksi 

Kecurangan Laporan Keuangan 

Kelselmpatan diprolksikan delngan inelffelctivel molnitolring. Manajelmeln sangat 

belrkaitan elrat delngan delwan kolmisaris karelna melrelka dapat melngawasi jalannya 

pelrusahaan. Delwan kolmisaris belrtugas melngawasi kelbijakan manajelmeln selcara 

umum. Polsisi delwan kolmisaris selndiri belrada di telngah antara manajelr dan 

pelmelgang saham. Polsisi ini melmiliki poltelnsi yang tinggi dalam pelndeltelksian 

kelcurangan lapolran keluangan. Manajelr tidak sellalu melnjalankan welwelnangnya 

delngan belnar; manajelmeln yang tidak melmadai dapat melnciptakan pelluang untuk 

mellakukan kelcurangan. Pelngawasan yang tidak elfelktif melrupakan tidak adanya 

pelngawasan yang melmantau kinelrja pelrusahaan (Achmad elt al., 2022). Jumlah 

delwan kolmisaris indelpelndeln yang seldikit melnunjukkan pelngawasan yang kurang 

elfelktif. Situngkir & Triyanto l (2020) belrpelndapat bahwa selmakin tinggi prolpolrsi 

indelpelndeln dalam suatu pelrusahaan, maka selmakin belsar kelmungkinan telrjadinya 

kelcurangan keluangan. Selmakin tidak elfelktif pelngawasan suatu pelrusahaan, maka 

akan selmakin tinggi kelmungkinan telrjadinya kelcurangan lapolran keluangan (O lctani 

elt al., 2021). 

2.2.4 Rasionalisasi (Rationalization) sebagai Variabel untuk Mendeteksi 

Kecurangan Laporan Keuangan 

Rasiolnalisasi diprolksikan delngan rasio total akrual. Hal ini disebabkan karena 

berkaitan dengan keputusan manajemen di dalam laporan keuangan dalam 

pengelolaan perusahaan. Skousen (Faradiza, 2019) penilaian dan pengambilan 

keputusan perusahaan yang subjektif tercermin dari nilai akrual perusahaan. Total 
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akrual memberikan peluang bagi pihak manajemen untuk mengubah dan 

memodifikasi laporan keuangan. Penggunaan rasio total akrual dalam pengelolaan 

laporan keuangan bertujuan untuk memperlihatkan pendapatan dan biaya yang 

dikeluarkan perusahaan. Pemakaian rasio total akrual dalam pengelolaan laporan 

keuangan dinilai adil dan rasional (Pratiwi et al., 2022). Sehingga untuk menilai 

laporan keuangan apakah telah sesuai dengan kondisi perusahaan, pihak 

manajemen berpotensi melakukan manipulasi akrual perusahaan agar laporan 

keuangan dalam keadaan baik. 

2.2.5 Arogansi (Arrogance) sebagai Variabel untuk Mendeteksi Kecurangan 

Laporan Keuangan 

Arolgansi diprolksikan tingkat pendidikan petinggi perusahaan (CEO 

Education). Arogansi merupakan sikap sombong atau angkuh seseorang yang 

menganggap dirinya mampu melakukan segala sesuatu termasuk melakukan 

kecurangan. Sifat ini muncul karena adanya sifat mementingkan diri sendiri yang 

sangat besar dalam diri manajemen yang membuat sifat arogansinya lebih besar. 

Sifat ini dapat memicu timbulnya keyakinan bahwa dirinya tidak akan diketahui 

apabila kecurangan telah terjadi dan sanksi yang ada tidak dapat menimpa dirinya 

(Aprilia, 2017). Seseorang tersebut dapat merasa jika ia merupakan orang dengan 

posisi dan memiliki tingkat pendidikan yang tinggi sehingga pengendalian internal 

dalam sebuah perusahaan tidak dapat menimpa dirinya sehingga pelaku berpikir 

bebas tanpa merasa takut adanya sanksi yang akan menjeratnya. 
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2.2.6 Kolusi (Collusion) sebagai Variabel untuk Mendeteksi Kecurangan 

Laporan Keuangan  

Istilah kollusi melngacu pada pelrseltujuan atau kelselpakatan yang melnipu antara 

dua olrang atau lelbih delngan tujuan yang buruk, untuk melnipu pihak keltiga dari 

haknya. Melnurut Velntelr (Vo lusinas, 2019), pihak yang telrlibat dalam kollusi dapat 

belrupa karyawan dalam suatu olrganisasi, selkellolmpolk individu yang melncakup 

belbelrapa olrganisasi atau anggolta khusus. Belgitu ada kollusi dari pihak intelrnal 

maupun elkstelrnal pelrusahaan, kelcurangan jauh lelbih sulit untuk dihelntikan. Belgitu 

kelcurangan telrjadi, pihak-pihak yang jujur kelmudian melngikuti dan masuk ke l 

dalam lingkungan telrselbut. Para pellaku kelcurangan juga selring melmaksa olrang lain 

untuk mellakukan atau melnyelmbunyikan kelcurangan yang telrjadi.  

Kollusi diprolksikan delngan Related Party Transaction (RPT). Dalam transaksi 

dengan pihak berelasi, terdapat transaksi yang memiliki karakteristik yang berbeda 

dengan transaksi biasa dengan pihak luar disebabkan karena transaksi ini 

melibatkan pihak-pihak yang memiliki hubungan afiliasi. Kesepakatan yang 

dilakukan dengan pihak internal dapat berpotensi melakukan pengambilalihan 

seperti mengambil keuntungan pribadi dari laba perusahaan dengan memanfaatkan 

kekuasaan mereka untuk mempengaruhi kondisi transaksi agar tercapai tujuan 

mereka yaitu memenuhi kepentingan pribadi mereka. Adanya transaksi penjualan 

dengan pihak berelasi dapat menimbulkan risiko manipulasi oleh manajemen 

dimana adanya perbedaan kepentingan sehingga mengambil alih keuntungan 

perusahaan (Daresta & Suryani, 2022). 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Gambar 2.3 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbelr: Kolnselp yang dikelmbangkan untuk pelnellitian, 2023 

 

Keltelrangan: 

 : Parsial 

 : Simultan 

 

Tekanan (X1) 

Kapabilitas (X2) 

Kesempatan (X3) 

Rasionalisasi (X4) 

Arogansi (X5) 

Kolusi (X6) 

Kecurangan Laporan 

Keuangan (Y) 
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2.4 Hipotesis 

Melnurut Fauzi elt al. (2019), hipoltelsis pelnellitian melrupakan dugaan selmelntara 

atas suatu keljadian atau pelristiwa yang dituangkan dalam belntuk pelrnyataan yang 

diyakini pelnelliti bahwa dugaan selmelntara telrselbut akan melnjadi belnar seltellah 

dilakukan pelngujian hipoltelsis. 

Belrdasarkan telolri, hasil pelnellitian telrdahulu, dan kelrangka pelmikiran yang 

tellah dibahas maka dapat dirumuskan hipoltelsis dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Telkanan (Prelssurel) diduga belrpelngaruh telrhadap kelcurangan lapolran 

keluangan. 

2. Kapabilitas (Capability) diduga belrpelngaruh telrhadap kelcurangan lapolran 

keluangan. 

3. Kelselmpatan (O lppolrtunity) diduga belrpelngaruh telrhadap kelcurangan lapolran 

keluangan. 

4. Rasiolnalisasi (Ratiolnalizatioln) diduga belrpelngaruh telrhadap kelcurangan 

lapolran keluangan. 

5. Arolgansi (Arrolgancel) diduga belrpelngaruh telrhadap kelcurangan lapolran 

keluangan. 

6. Kollusi (Colllusioln) diduga belrpelngaruh telrhadap kelcurangan lapolran keluangan. 

7. Telkanan (Prelssurel), Kapabilitas (Capability), Kelselmpatan (O lppolrtunity), 

Rasiolnalisasi (Ratiolnalizatioln), Arolgansi (Arrolgancel), dan Kollusi (Colllusioln) 

diduga belrpelngaruh selcara simultan telrhadap kelcurangan lapolran keluangan. 
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2.5 Penelitian Terdahulu 

1. Aulia Haqq & Budiwitjaksolnol (2020) delngan judul “Fraud Pelntagoln folr 

Deltelcting Financial Statelmelnt Fraud”. Tujuan pelnellitian ini adalah untuk 

melnguji Fraud pelntagoln dalam melndeltelksi kelcurangan pellapolran keluangan. 

Pelnellitian ini melnggunakan 78 data lapolran tahunan yang telrklasifikasi dalam 

pelrusahaan LQ 45 pada BElI sellama pelrioldel 2015-2017. Analisis data 

melnggunakan analisis relgrelsi linelar belrganda. Adapun hasil dari pelnellitian ini 

variabell telkanan yang ditinjau delngan financial targelt dan elxtelrnal prelssurel 

tidak belrpelngaruh signifikan, selmelntara financial stability belrpelngaruh 

signifikan telrhadap kelcurangan lapolran keluangan. Variabell kelselmpatan yang 

ditinjau delngan inelffelctivel molnitolring dan naturel olf industry tidak 

belrpelngaruh signifikan telrhadap kelcurangan lapolran keluangan. Variabe ll 

rasiolnalisasi dan kolmpeltelnsi tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap 

kelcurangan lapolran keluangan. Variabell arolgansi yang ditinjau delngan 

pollitical colnnelctioln tidak belrpelngaruh signifikan, selmelntara CElO l’s pholtol 

frelquelncy dan colmpany elxistelncel belrpelngaruh signifikan. 

2. Miftahul Jannah elt al. (2021) delngan judul “Pelndelkatan Volusinas Fraud 

Helxagoln Moldell dalam Melndeltelksi Kelcurangan Pellapo lran Keluangan”. 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnganalisis pelngaruh Fraud helxagoln moldell 

telrhadap kelcurangan lapolran keluangasn delngan pelngukuran moldell F-Scolre l 

delngan melnggunakan telknik analisis relgrelsi lolgistik. Sampell yang digunakan 

dalam pelnellitian ini telrdiri dari 97 pelrusahaan manufaktur di Indolnelsia yang 

telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia (BElI) tahun 2017-2019. Hasil pelnellitian ini 
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melnunjukkan bahwa variabel telkanan elkstelrnal belrpelngaruh signifikan 

telrhadap kelcurangan lapolran keluangan, seldangkan stabilitas keluangan dan 

targelt keluangan tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap kelcurangan lapolran 

keluangan. Variabell rasiolnalisasi, kelmampuan, dan ko llusi belrpelngaruh 

signifikan telrhadap kelcurangan lapolran keluangan. Seldangkan variabell 

kelselmpatan dan elgol tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap kelcurangan lapolran 

keluangan.  

3. O llakunlel ACA & Elbelnelzelr (2021) delngan judul “Deltelrminants olf Fraudulelnt 

Financial Relpolrting in Nigelria: Intelgrating Fraud Trianglel Thelolry 

Ellelmelnts”. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui pelngaruh Fraud 

Trianglel dalam melndeltelksi kelcurangan lapolran keluangan delngan mellakukan 

pelngujian telrhadap 135 bank yang telrdaftar di Nigelrian Stolck Elxchangel (NSEl) 

tahun 2012-2020. Data yang digunakan dalam pelnellitian ini melrupakan data 

selkundelr belrupa lapolran tahunan dari pelrusahaan yang tellah gol public di 

selktolr pelrbankan. Hasil dari pelnellitian ini melnunjukkan bahwa variabe ll 

telkanan belrpelngaruh signifikan telrhadap kelcurangan lapolran keluangan, 

rasiolnalisasi melmiliki pelngaruh nelgatif telrhadap kelcurangan lapolran 

keluangan, dan kelselmpatan melmiliki pelngaruh polsitif teltapi tidak signifikan 

telrhadap kelcurangan lapolran keluangan. 

4. Nolvarina & Triyantol (2022) delngan judul “Pelngaruh Fraud Helxagoln 

Telrhadap Kelcurangan Lapolran Keluangan Pada Pelrusahaan LQ 45 yang 

Telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia Pelrioldel 2016-2020”. Pelnellitian ini 

belrtujuan untuk melngeltahui pelngaruh fradu helxagoln telrhadap kelcurangan 
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lapolran keluangan. Sampell pada pelnellitian ini adalah 24 pelrusahaan LQ 45 

yang telrdaftar di BElI pada tahun 2016-2020. Pelnellitian ini melrupakan 

pelnellitian statistik delskriptif delngan melnggunakan meltoldel analisis relgrelsi 

lolgistik. Hasil dari pelnellitian ini melnunjukkan variabell telkanan, kapabilitas, 

kelselmpatan, rasiolnalisasi, arolgansi dan kollusi melmiliki pelngaruh selcara 

simultan telrhadap kelcurangan lapolran keluangan. Variabell rasiolnalisasi dan 

arolgansi melmiliki pelngaruh polsitif dan variabell telkanan, kapabilitas, 

kelselmpatan, dan kollusi tidak belrpelngaruh telrhadap kelcurangan lapolran 

keluangan. 

5. Julia & Yunita (2022) delngan judul “Thel Elffelct olf Helxagoln Fraud in Deltelcting 

Fraud Financial Statelmelnts (Elmpirical Study oln Financial Selctolr Colmpaniels 

Listeld oln thel Indolnelsia Stolck Elxchangel 2017-2021)”. Pelnellitian ini belrtujuan 

untuk melngeltahui pelngaruh Fraud Helxagoln dalam melndeltelksi kelcurangan 

lapolran keluangan. Polpulasi dalam pelnellitian ini selbanyak 89 pelrusahaan 

selktolr keluangan yang telrdaftar di BElI tahun 2017-2021. Selbanyak 19 

pelrusahaan yang melnjadi sampell delngan telknik pelngambilan sampell yaitu 

purpolsivel sampling melthold. Analisis data melnggunakan telknik panell data 

relgrelssioln analysis. Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa variabe ll 

belrpelngaruh selcara simultan. Selcara parsial, financial targelts dan financial 

stability melmiliki pelngaruh polsitif dalam melndeltelksi kelcurangan lapolran 

keluangan. Seldangkan changel in direlctolrs, inelffelctivel molnitolring, changel in 

auditolr, frelquelnt olf CElO l’s picturel, dan pollitical colnnelctioln tidak belrpelngaruh 

dalam melndeltelksi kelcurangan lapolran keluangan.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah pelnellitian 

kuantitatif belrupa analisis Fraud Helxagoln Moldell telrhadap kelcurangan lapolran 

keluangan. Pelnellitian kuantitatif adalah pelnellitian ilmiah yang melngkaji satu 

pelrmasalahan dari suatu felnolmelna, selrta mellihat kelmungkinan kaitan atau 

hubungan-hubungannya antar variabell dalam pelrmasalahan yang diteltapkan 

(Indrawan & Yaniawati, 2016). Tujuan dari analisis data belrsifat kuantitatif adalah 

untuk melnguji hipoltelsis yang diteltapkan. 

Dalam pelnellitian kuantitatif melmelrlukan statistik selbagai alat ukur utama 

yang melnggunakan angka-angka selbagai indikatolr variabell pelnellitian untuk 

melnjawab pelrmasalahan pelnellitian dan melnggunakan meltoldel dummy. Variabe ll 

delpelndeln yang ditelliti adalah kelcurangan lapolran keluangan delngan variabe ll 

indelpelndeln adalah telkanan (prelssurel), kapabilitas (capability), kelselmpatan 

(olppolrtunity), rasiolnalisasi (ratiolnalizatioln), arolgansi (arrolgancel), dan kollusi 

(colllusioln). 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jelnis data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah data selkundelr. Melnurut 

Fauzi elt al. (2019), data selkundelr adalah data yang sudah diollah ollelh pihak 

(lelmbaga) lain untuk kelpelntingan telrtelntu, dan data telrselbut dikumpulkan ollelh 

pelnelliti selbagai data pelnellitian pelnelliti yang belrsangkutan.  
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Data selkundelr melrupakan data pelnellitian yang dipelrollelh pelnelliti selcara tidak 

langsung selbagai bukti yang umumnya belrupa lapolran histolris atau catatan dari 

kelgiatan yang dilakukan pelrusahaan. Data-data dalam pelnellitian ini melrupakan 

data yang tellah dipelrollelh dan diollah dari lapolran keluangan tahunan pelrusahaan. 

Pelrusahaan Helalth Carel yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia (BElI) tahun 2019-

2022 dan dapat diaksels di www.idx.col.id atau dari situs relsmi masing-masing 

pelrusahaan. Data telrselbut diambil delngan tujuan untuk mellelngkapi infolrmasi yang 

akan disajikan pada pelnyusunan skripsi ini. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Meltoldel pelngumpulan data yang digunakan dalam pelnellitian ini belrupa meltoldel 

dolkumelntasi dan studi pustaka. Meltoldel dolkumelntasi adalah suatu cara 

pelngumpulan data yang dipelrollelh dari dolkumeln-dolkumeln yang telrseldia. 

Pelngumpulan data dilakukan delngan cara mellakukan pelncarian dan pelncatatan 

infolrmasi yang dipelrlukan pada data selkundelr belrupa lapolran keluangan tahunan 

pada pelrusahaan Helalth Carel yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia (BElI) pelriolde l 

2019-2022. Meltoldel studi pustaka dilakukan delngan melngollah litelratur, artikell, 

jurnal, maupun meldia telrtulis lainnya yang belrkaitan delngan tolpik pelmbahasan dari 

pelnellitian ini. 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Melnurut Sugiyolnol (2017), polpulasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri 

atas olbyelk/subye lk yang melmpunyai kuantitas dan karaktelristik telrtelntu yang 

diteltapkan ollelh pelnelliti untuk dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya. 

http://www.idx.co.id/
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Polpulasi yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu pelrusahaan Helalth Care l 

yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia (BElI). Jumlah polpulasi pelrusahaan Helalth 

Carel yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia (BElI) adalah selbanyak 18 pelrusahaan 

yang dipelrollelh dari situs www.idx.colm.  

Tabel 3.1 

Perusahaan Health Care yang Menjadi Populasi 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

Health Care Equipment & Providers 

1 CAREl Meltrol Helalthcarel Indolnelsia Tbk 

2 HElAL Meldikalolka Helrmina Tbk 

3 MIKA Mitra Kelluarga Karyaselhat Tbk 

4 PRDA Proldia Widyahusada Tbk 

5 PRIM Rolyal Prima Tbk 

6 SAMEl Sarana Melditama Meltrolpollitan Tbk 

7 SILO l Silolam Intelrnatiolnal Holspitals Tbk 

8 SRAJ Seljahtelraraya Anugrahjaya Tbk 

Pharmaceuticals & Heatlh Care Research 

9 DVLA Darya-Varia Labolratolria Tbk 

10 INAF Indolfarma Tbk 

11 KAElF Kimia Farma Tbk 

12 KLBF Kalbel Farma Tbk 

13 MElRK Melrck Tbk 

14 PElHA Phaprols Tbk 

15 PYFA Pyridam Farma Tbk 

16 SCPI O lrganoln Pharma Indolnelsia Tbk 

17 SIDOl PT Industri Jamu dan Farmasi Sidol Muncul Tbk 

18 TSPC Telmpol Scan Pacific Tbk 

Sumbelr: Bursa Elfelk Indolnelsia (2022) 

http://www.idx.com/
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3.4.2 Sampel Penelitian 

Melnurut Sugiyolnol (2017), sampell adalah bagian dari jumlah dan karaktelristik 

yang dimiliki ollelh polpulasi yang dimiliki ollelh polpulasi telrselbut. Telknik 

pelngambilan sampell pada pelnellitian ini melnggunakan telknik purpolsivel sampling, 

yaitu telknik pelnelntuan sampell delngan kritelria telrtelntu. 

Adapun kritelria-kritelria yang digunakan untuk melmilih sampell yaitu selbagai 

belrikut: 

1. Pelrusahaan Helalth Carel yang sudah gol public atau telrdaftar di Bursa Elfelk 

Indolnelsia (BElI) sellama pelrioldel 2019-2022. 

2. Pelrusahaan Helalth Carel tidak melngalami kelluar (dellisting) sellama pelriolde l 

2019-2022. 

3. Pelrusahaan melmpublikasikan lapolran keluangan tahunan yang tellah di audit 

dalam welbsitel relsmi BElI (www.idx.col.id) dan welbsitel relsmi masing-masing 

pelrusahaan selcara lelngkap sellama pelrioldel 2019-2022. 

4. Lapolran keluangan yang dinyatakan dalam mata uang Rupiah (Rp) sellama 

pelrioldel 2019-2022. 

5. Data pelrusahaan belrkaitan delngan variabell pelnellitian dipublikasikan delngan 

lelngkap sellama pelrioldel 2019-2022. 

Tabel 3.2 

Pemilihan Kriteria Sampel Menggunakan Purposive Sampling 

No Keterangan Jumlah 

1 
Pelrusahaan Helalth Carel yang sudah gol public atau telrdaftar di 

Bursa Elfelk Indolnelsia (BElI). 
18 

2 Pelrusahaan Helalth Carel yang melngalami kelluar (dellisting)  (1) 

http://www.idx.co.id/
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No Keterangan Jumlah 

3 
Pelrusahaan Helalth Carel yang tidak melnelrbitkan lapolran 

keluangan selcara belrturut-turut sellama pelrioldel 2019-2022. 
(1) 

4 
Lapolran keluangan tidak dinyatakan dalam mata uang Rupiah 

(Rp) sellama pelrioldel 2019-2022. 
(0) 

5 
Data pelrusahaan belrkaitan delngan variabell pelnellitian tidak 

dipublikasikan delngan lelngkap sellama pelrioldel 2019-2022. 
(0) 

Sampell Pelnellitian 16 

Tahun Pelnellitian 4 

Toltal Data 64 

Sumbelr: Diollah Pelnulis, 2023 

Belrdasarkan kritelria pelngambilan sampell di atas, maka jumlah sampell akhir 

yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah: 

Tabel 3.3 

Perusahaan yang Menjadi Sampel 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

Health Care Equipment & Providers 

1 HElAL Meldikalolka Helrmina Tbk 

2 MIKA Mitra Kelluarga Karyaselhat Tbk 

3 PRDA Proldia Widyahusada Tbk 

4 PRIM Rolyal Prima Tbk 

5 SAMEl Sarana Melditama Meltrolpollitan Tbk 

6 SILO l Silolam Intelrnatiolnal Holspitals Tbk 

7 SRAJ Seljahtelraraya Anugrahjaya Tbk 

Pharmaceuticals & Heatlh Care Research 

8 DVLA Darya-Varia Labolratolria Tbk 

9 INAF Indolfarma Tbk 

10 KAElF Kimia Farma Tbk 

11 KLBF Kalbel Farma Tbk 

12 MElRK Melrck Tbk 

13 PElHA Phaprols Tbk 

14 PYFA Pyridam Farma Tbk 

15 SIDOl PT Industri Jamu dan Farmasi Sidol Muncul Tbk 



49 

 

 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

16 TSPC Telmpol Scan Pacific Tbk 

Sumbelr: BElI, Diollah Pelnulis (2023) 

3.5 Operasional Variabel 

Delfinisi olpelrasiolnal variabell dari masing-masing variabell dalam pelnellitian ini 

adalah: 

1. Variabell Delpelndeln 

Kelcurangan lapolran keluangan diukur melnggunakan rumus F-Scolrel (moldell 

skolr kelcurangan) melrupakan moldell yang dikelmukakan ollelh Delcholw elt al., (2011) 

yang melmiliki dua kolmpolneln variabell yang diselbut Accrual Quality dan Financial 

Pelrfolrmancel. Adapun rumus pelrhitungan F-Scolrel adalah selbagai belrikut: 

 

 

Accrual Quality dapat diukur delngan RSST Accrual. RSST telrselbut 

melrupakan singkatan dari nama pelnelliti yang melnceltus fo lrmula ini, yaitu 

Richardsoln, Slolan, Solliman, dan Tuna (Richardsoln elt al., 2004). 

 

 

Keltelrangan: 

WC (Wolrking Capital) = Currelnt Asselts – Currelnt Liability 

NCOl (Noln Currelnt O lpelrating Accrual) = Noln Currelnt Asselts – Lolng Telrm Delbt 

F-Score = Accrual Quality + Financial Performance 

𝐑𝐒𝐒𝐓 =  
Δ𝑊𝐶 +  ∆𝑁𝐶𝑂 +  ∆𝐹𝐼𝑁

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
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FIN (Financial Accrual) = To ltal Invelstmelnt – Toltal Liabilitiels 

ATS (Avelragel Toltal Asselts) = 
𝐵𝑒𝑔𝑖𝑛𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 + 𝐸𝑛𝑑 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

2
 

 

Financial Pelrfolrmancel dapat dihitung delngan pelrubahan dalam belbelrapa akun 

yaitu akun piutang, akun pelnjualan tunai, dan akun pelnghasilan selbellum bunga dan 

pajak. 

 

 

Keltelrangan: 

𝐶ℎ𝑎𝑛𝑔𝑒 𝑖𝑛 𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 =  
∆𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

𝐶ℎ𝑎𝑛𝑔𝑒 𝑖𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 =  
∆𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

𝐶ℎ𝑎𝑛𝑔𝑒 𝑖𝑛 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 =  
∆𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 (𝑡)
−  

∆𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 (𝑡)
 

𝐶ℎ𝑎𝑛𝑔𝑒 𝑖𝑛 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠 =  
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠 (𝑡)

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑡)
− 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠 (𝑡 − 1)

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑡 − 1)
 

 

Pelrusahaan dapat diduga mellakukan kelcurangan telrhadap lapolran keluangan 

jika nilai Fraud Scolrel Moldell telrselbut lelbih dari 1, seldangkan nilai Fraud Scolre l 

Moldell kurang dari 1 maka pelrusahaan telrselbut tidak dapat diduga mellakukan 

kelcurangan telrhadap lapolran keluangan. O llelh karelna itu, kelcurangan lapolran 

keluangan diukur delngan variabell dummy, koldel 1 jika pelrusahaan mellakukan 

Financial Performance = Change in Receivable + Change in Inventories 

+ Change in Cash Sales + Change in Earnings 
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kelcurangan telrhadap lapolran keluangan dan koldel 0 jika pelrusahaan tidak mellakukan 

kelcurangan telrhadap lapolran keluangan. 

2. Variabell Indelpelndeln 

Telkanan (X1) diprolksikan delngan Financial Targelt yang dapat dihitung 

melnggunakan rumus Relturn O ln Asselt (RO lA) (Skousen et al., 1953) sebagai 

berikut: 

 

 

Kapabilitas (X2) diprolksikan delngan Pelrgantian Direlksi (Changel In Direlctolr)  

yang akan dihitung melnggunakan variabell dummy. Apabila telrdapat pelrgantian 

direlksi sellama tahun 2019-2022 maka dibelri koldel 1, selbaliknya dibelri koldel 0 

(Skousen et al., 1953). 

Kelselmpatan (X3) dipro lksikan delngan Inelffelctivel Molnitolring (Nurhakim & 

Harto, 2023) yang dapat dihitung melnggunakan rumus selbagai belrikut: 

 

 

Rasiolnalisasi (X4) dipro lksikan delngan Rasio Total Akrual (TATA) (Pratiwi et 

al., 2022) yang dapat dihitung dengan rumus: 

 

 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

CBOD = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 

TATA = 
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒−𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐹𝑙𝑜𝑤 𝑓𝑟𝑜𝑚 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
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Arolgansi (X5) diprolksikan delngan CEO Education (Sukmadilaga et al., 2022) 

yang akan dihitung menggunakan variabel dummy. Apabila perusahaan memiliki 

CEO dengan pendidikan Magister (S2) atau setingkat di atasnya  maka diberi kode 

1, sebaliknya apabila perusahaan memiliki CEO dengan pendidikan Magister (S2) 

maka diberi kode 0. 

Kollusi (X6) diprolksikan delngan Sales Transactions to Related Parties (RPT) 

(Rizkiawan & Subagio, 2022) yang dapat dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

 

3.6 Teknik Pengolahan Data 

Pelngollahan data melrupakan aktivitas yang dilakukan seltellah melngumpulkan 

data. Adapun data selkundelr delngan jelnis pelnellitian ini yaitu pelnellitian kuantitatif 

delngan pelndelkatan delskriptif akan diollah/dianalisis melnggunakan solftwarel yaitu 

aplikasi Elvielws 12. 

3.7 Teknik Analisis Data 

3.7.1 Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik delskriptif melndelskripsikan suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata 

(melan), meldian, moldus, standar delviasi, maksimum dan minimum. Statistik 

delskriptif belrtujuan untuk melndelskripsikan data melnjadi selbuah infolrmasi yang 

jellas dan mudah dipahami. Dalam pelnellitian ini dilakukan uji analisis statistik 

RPT = 
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡𝑜 𝑅𝑒𝑙𝑎𝑡𝑒𝑑 𝑃𝑎𝑟𝑡𝑖𝑒𝑠

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝐴𝑚𝑜𝑢𝑛𝑡 𝑜𝑓 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
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delskriptif untuk melngeltahui hubungan variabell Fraud Helxagoln Moldell telrhadap 

kelcurangan lapolran keluangan. 

3.7.2 Uji Kelayakan Model  

3.7.2.1 Uji Kelayakan Model (Hosmer and Lemeshow) 

Uji kellayakan moldell melrupakan langkah-langkah untuk melngelvaluasi seljauh 

mana moldell statistik yang tellah dibuat selsuai delngan data yang digunakan. Tujuan 

dari uji kellayakan moldell adalah untuk melmastikan bahwa moldell telrselbut dapat 

melmbelrikan gambaran yang baik telrhadap felnolmelna yang diamati. Adapun pada 

pelnellitian ini, uji kellayakan moldell yang digunakan adalah uji Holsmelr and 

Lelmelsholw yang digunakan untuk melnilai kelcolcolkan antara moldell preldiksi dan 

hasil pelngamatan yang selbelnarnya. Kritelria yang digunakan dalam pelnggunaan uji 

ini adalah: 

1. Apabila nilai uji Holsmelr and Lelmelsholw’s Gololdnelss olf Fit Telst < nilai sig. 0.05 

maka hipoltelsis ditollak. Hal ini melnunjukkan bahwa telrdapat pelrbeldaan 

signifikan antara moldell pelnellitian delngan moldell data karelna moldell relgrelsi 

dianggap tidak layak dan tidak mampu melmpreldiksi nilai dari moldell data. 

2. Apabila nilai uji Holsmelr and Lelmelsholw’s Gololdnelss olf Fit Telst > nilai sig. 0.05 

maka hipoltelsis ditelrima. Hal ini melnunjukkan bahwa tidak telrdapat pelrbeldaan 

signifikan antara moldell pelnellitian delngan moldell data karelna moldell relgrelsi 

dianggap layak dan mampu melmpreldiksi nilai dari moldell data. 



54 

 

 

3.7.2.2 Uji Akurasi Model (Expectation-Prediction Evaluation) 

Uji akurasi moldell (elxpelctatioln-preldictioln elvaluatioln) pada pelnellitian ini untuk 

melngeltahui selbelrapa baik data dari hasil preldiksi moldell dan selbagai ukuran dari 

akurasi moldell. Uji akurasi moldell melnghitung nilai elstimasi yang belnar (colrrelct) 

dan salah (incolrrelct) pada tabell Elxpelctatioln-Preldictioln Elvaluatioln.  

3.7.2.3 Uji Multikolinearitas 

Uji multikollinelaritas belrtujuan untuk melnguji apakah moldell relgrelsi telrbelntuk 

karelna adanya kolrellasi tinggi atau selmpurna antar variabell belbas (indelpelndeln). 

Jika ditelmukan ada hubungan kolrellasi yang tinggi antar variabell belbas maka dapat 

dinyatakan adanya geljala multikollinelaritas pada pelnellitian. Nilai tollelrancel pada uji 

multikollinelaritas adalah > 0,90. 

3.7.3 Analisis Regresi Logistik 

3.7.3.1 Uji Analisis Regresi Logistik 

Analisis relgrelsi lolgistik digunakan untuk variabell delpelndeln yang belrsifat 

dummy untuk melnguji apakah prolbabilitas telrjadinya variabell telrikat dapat 

dipreldiksi. Analisis relgrelsi lo lgistik digunakan untuk melngeltahui apakah variabell 

telkanan, kapabilitas, kelselmpatan, rasiolnalisasi, arolgansi, dan ko llusi belrpelngaruh 

telrhadap kelcurangan lapolran keluangan. Moldell relgrelsi yang dikelmbangkan dalam 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

F-SCOlREl = α + β₁ (RO lA) + β₂ (DCHANGEl) + β₃ (CBOD) + β₄ (TATA) +  

β5 (CEOEDU) + β6 (RPT) + ε 
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Keltelrangan: 

F-SCOlREl  : Kelcurangan Lapolran Keluangan 

α     : Kolnstanta 

RolA    : Telkanan 

DCHANGEl : Kapabilitas 

CBOD   : Kelselmpatan 

TATA   : Rasiolnalisasi 

CEOEDU  : Arolgansi  

RPT    : Kollusi 

β₁- β6    : Kolelfisieln Relgrelsi 

ε     : Kolelfisieln Elrrolr 

3.7.3.2 Uji Parsial (Uji t) 

Pelngujian parsial digunakan untuk melnguji bagaimana masing-masing variabell 

belbas melmelngaruhi variabell telrikat. Dalam pelnellitian ini, pelngujian parsial 

dilakukan delngan melnggunakan signifikansi lelvell (α = 5%). Kritelria pelngambilan 

kelputusan dalam uji parsial adalah: 

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabell indelpelndeln melmiliki pelngaruh 

selcara parsial telrhadap variabell delpelndeln. 

2. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabell indelpelndeln tidak melmiliki 

pelngaruh selcara parsial telrhadap variabell delpelndeln. 
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3.7.3.3 Uji Simultan (Uji F) 

Pelngujian simultan melrupakan pelngujian yang melnunjukkan apakah selmua 

variabell indelpelndeln yang telrmasuk kel dalam moldell melmiliki pelngaruh selcara 

belrsama-sama telrhadap variabell delpelndeln. Pelngujian ini dilakukan delngan mellihat 

nilai Likelliholold Ratiol Statistic. Kritelria pelngambilan kelputusan dalam uji simultan 

adalah: 

1. Apabila nilai signifikansi F < 0,05 maka selcara simultan selmua variabell 

indelpelndeln melmiliki pelngaruh telrhadap variabell delpelndeln. 

2. Apabila nilai signifikansi F > 0,05 maka selcara simultan selmua variabell 

indelpelndeln tidak melmiliki pelngaruh telrhadap variabell delpelndeln. 

3.7.3.4 Uji Koefisien Determinasi (McFadden R-Squared) 

Pelngujian kolelfisieln deltelrminasi digunakan untuk melngukur kelmampuan moldell 

untuk melnjellaskan hubungan antarvariabell indelpelndeln dan variabell delpelndeln. 

Nilai kolelfisieln deltelrminasi adalah diantara noll dan satu (0 ≤ 1). Apabila nilai R2 

melndelkati 0 maka dapat diartikan kelmampuan variabell indelpelndeln dalam 

melnelrangkan variasi pada variabell delpelndeln sangat telrbatas. Apabila nilai 

melndelkati 1 maka dapat diartikan bahwa variabell belbas dapat melmbelrikan hampir 

selmua infolrmasi yang dibutuhkan dalam melmpreldiksi variabell delpelndeln. 
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